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Info Artikel Abstract
Sejarah Artikel Salah satu kunci keberhasilan pendidikan pada masa pandemi adalah
Diterima: 23 Pebruari 2021 dengan cara pembentukan karakter siswa. Membentuk karakter harus
Revisi: 29 April 2021 diawali mendidik karakter oleh Kepala Sekolah. Penelitian ini
Disetujui: 30 Mei 2021 berupaya untuk menggali informasi tentang implementasi pendidikan
Dipublikasikan: 30 Juni 2021 karakter pada masa pandemi Covid-19 yang dilakukan di SDN
Kalianget Timur I. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
Keyword deskriptif kualitatif. Pengumpulan data penelitian ini berupa
Peran Kepala Sekolah, wawancara dan studi pustaka. Analisa data yang digunakan dalam
Karakter Siswa SD penelitian ini yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan
pendidikan karakter pada masa pandemi Covid-19 bagi siswa sekolah
dasar dengan cara pengintegrasian nilai-nilai karakter yang tertuang
dalam setiap pelajaran, keteladanan dari seorang guru dan orang tua
serta kemitraan hubungan yang baik antara orang tua, guru dalam
mengimplementasikan karakter dalam proses pembelajaran selama
masa pandemic.

Artikel ini dapat diakses secara terbuka dibawah lisensi CC-BY-SA

Pendahuluan

Wabah covid-19 ini belum diketahui kapan berakhirnya, sehingga dengan kondisi yang
demikian menjadi tantangan tersendiri dalam dunia pendidikan. Kurikulum 2013 mempersiapkan
peserta didiknya menuju era globalisasi. Yang sebelumnya guru maaupun peserta didik acuh tidak
acuh dengan arus teknologi yang begitu pesat melanda Negara ini, mau tidak mau pada masa
pandemi covid-19 harus menggunakan teknologi informasi dan komunikasi. Dan faktanya
sekarang pembelajaran di masa pandemi covid-19 ini mengarah kepada pembelajaran
abad-21.

Sehingga semua guru dan peserta didik harus mampu menguasai teknologi informasi dan
komunikasi.Kemampuan teknologi informasi dan komunikasi guru menjadi persyaratan utama
dalam  pembelajaran abad  ke-21.  Sehingga guru harus belajar tutorial pembelajaran
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi. Pembelajaran abad-21 mengarah pada
literasi  digital. Pembelajaran daring, merupakan pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
informasi dan komunikasi, sehingga peserta didik tidak bertemu secara langsung dengan guru.

Pendidikan karakter merupakan pendidikan yang menanamkan nilai-nilai karakter tertentu
kepada peserta didik. Nilai-nilai karakter tersebut merupakan nilai moral yang akan menjadi
pondasi peserta didik melangkah di era globalisasi. Tentunya nilai karakter ini mengdepankan
moral dan akhlaq yang membentuk kepribadian peserta didik yang tangguh menuju era globalisasi.
Maka dari itu pendidikan karakter yang amanatkan oleh kurikulum 2013 menjadi tantangan
tersendiri. Karena guru juga harus mengajarkan pendidikan karakter walaupun dalam sistem daring.
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Sejatinya, pendidikan Indonesia dengan menempatkan Pendidikan karakter sebagai basis
kearifan lokal adalah harapan masa depan bangsa. Meleburkan pendidikan karakter dengan nilai
kearifan lokal harus diwujudkan sebagai komitmen memperbaiki masa depan umat dan bangsa ini.
Pendidikan yang berkearifan dan berkeadaban merupakan tujuan pendidikan yang lebih didasarkan
kepada pengayaan tata nilai dan penguatan karakter ke-Bhinneka-an, ke-Bangsa-an ke-Indonesia-
an sejak di Sekolah Dasar (Ridwan, 2014: 106; 2016, 2017a, 2017b, 2018a dan 2018b).

Karakter memiliki arti bagaimana cara berpikir dan berperilaku dari seseorang untuk
bekerjasama dan bersosialisasi baik untuk invidu, maupun lingkungan masyarakat bahkan negara.
Seseorang yang memiliki karekater baik adalah seseorang yang bisa memvyar keputusan dan
mampu bertanggungjawang terhadap apa yang sudah diambil dan bisa mengambil setiap resiko
terhadap hasil keputusannya (Arifin, 2017). Tujuan pendidikan terus dilakukan sejak dini

Permasalahan karakter menjadi masalah utama dalam pendidikan dan saat ini mengalami
krisis di berbagai sendi kehidupan. Dengan adanya krisis karakter seperti sekarang ini, banyak
terjadi berbagai tindakan criminal, tawurab pelajar, sex bebas dan meningkatnya angaka kekerasan
terthadap anak, berbagai macam pelecaahan seksual dan membuat keresahan di masyatakat.
Keadaan seperti ini juga terjadi pada anak sekolah dasar. Implementasi pendidikan karakter dimulai
dari cara pembiasaan dalam proses pembelajaran (Sukadari, 2018)

Pendidikan karakter yang ditanamkan dalam pembelajaran daring, yaitu nilai mandiri,
gotong royong, dan peduli lingkungan. Pada masa pandemi covid-19 peserta didik bisa melatih
potensi diri yang dimiliki agar mencapai kemandirian menghadapi wabah ini. Peserta didik
mempunyai nilai kreatif sehingga menjadi landasan dalam bertindak pada masa pandemi covid-19.
Dan memiliki rasa peduli lingkungan terutama bisa memutus rantai penyebaran covid-19 dan
empati kepada lingkungan sekitarnya yangmengalami wabah covid-19. Pada masa Covid-19,
implementasi pendidikan karakter belum berjalan secara efektif

Dengan demikian peserta didik menjadi pribadi yang dapat berkembang ke arah hal-hal
positif. Pada kondisi Covid-19, kepedulian Kepala Sekolah terhadap pendidikan karakter harus
senafas dengan pembelajaran daring atau belajar dari rumah. Berdasarkan permsalahan di atas
penelitian ini ingin mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter pada masa pandemi Covid-
19 di SDN Kalianget Timur I. Hasil dari implementasi pendidikan karakter di masa pandemi
Covid-19 bisa menjadi acuan dan bahan refleksi penyelenggaraan pendidikan karekter yang akan
datang.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (Sugiyono, 2011). Penelitan
ini memiliki arti untuk mengimplementasi pendidikan karakter di masa pandemi Covid-19 di
jenjang sekolah dasar. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara dan studi
pustaka. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan reduksi data, display data, dan penarikan
kesimpulan (Sugiyono, 2011).

Hasil dan Pembahasan

Pendidikan karakter dalam masa pandemi ini memberi dampak kepada semua elemen
khususnya bagi siswa, orang tua dan guru. Integrasi pembelajaran karakter di rumah pada masa
pandemi covid-19 rumah menjadi tempat yang paling aman dan strategis untuk membentuk
karakter siswa antara lain karakter kedisiplinan, kemandirian dan percayaa diri.
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Penguatan karakter ini juga didukung oleh kesabaran dan keteladanan dari orang tua dan
guru. Oleh karena itu pembentukan karekter yang kuat adalah peran dari orang tua. Untuk itu,
orang tua harus memiliki peran dan bisa memberikan rasa aman dan nyaman terhadap anak —anak
agar mereka betah di rumah, anak merasa dekat dengan orang tua, dan orang tua sebagai teladan
yang pertama. Meskupin demikian pendidikan karakter adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan
dalam pendidikan (Akhwani, 2018). Hambatan dalam pembentukan karakter salah satunya adalah
kejujuran dalam pembelajaran daring yang belum sepeneuhnya mendapay t dukungan dari orang
tua.

Ada berbagai cara yang dilakukan guru dalam membentuk dan menanamkan karakter pada
anak (Jamilah & Tri Sukitman, 2020) Artinya dalam membentuk dan mengimplematasikan karakter
tidak terbatas pada kegiatan pembelajaran selama daring. Ada berbagai metode yang dilakukan
guru dalam proses pembelajaran selama pandemi covid. Implementasi karakter disiplin,
kemandirian, percaya diri dalam mengerjakan tugas, dan proses dalam mengikuti pembelajaran
secara daring (Jamilah, 2020). Implemantasi karakter disiplin juga menentukan anak dalam proses
pembelajaran daring (Haqqi, 2019).

Kebiasaan mendisiplinkan anak sejak dini akan berguna dalam kehidupan pada masa
berikutnya. Selain itu anak juga diarahkan dalam membentuk karakter tanggungjawab untuk
menjaga kebersihan selama di rumah serta smengikuti protokol kesehatan dengan benar (Jamilah
& Tri Sukitman, 2021). Salah satu implementasi karakter yang dikembangkan adalah dengan cara
memberikan evaluasi penilaian terhadap hasil pembelajaran siswa sehingga siswa merasa senang
dengan kemampuan dalam proses pembelajaran selama pembelajaran online.
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Gambar 1. Hasil penilaian siswa dalam pembelajaran daring

Nilai karakter yang perlu diimplemtasikan selanjutnya adalah karakter tanggung jawab dari
siswa dan guru selama proses belajar mengajar selama daring (Haqiqi, dkk., 2017). Dalam pandemi
ini pembelajaran daring masih mendominasi dalam proses pembelajaran. Karena dengan
pembelajaran daring, guru dan siswa dapat berinteraksi secara virtual yang bisa bertemu secara
langsung melalui jaringan.
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Gambar 2. Karakter kemandirian dalam proses pembelajaran daring

Karakter kemandirian juga diterapkan dalam mengerjakan tugas dari guru dan hasil proses
pembelajaran tersebut ditunjukkan melalui dokumentasi pembelajaran. Pada masa pandemic
sekarang ini merupakan langkah yang tepat dalam mengimplementasikan karakter anak. Hal ini
didukung oleh komuniakasi antara orang tua dan sekolah dalam proses pembelajaran sehingga
aspek dari berbagai nilai karakter bisa dilakukan dengan baik karena adanya dukungan dari dua
belah pihak.

Orang tua memiliki peran penting dalam pembelajaran di masa pandemic covid seperti ini
(Jamilah& Mulyadi, 2020). Siswa sekolah dasar perlu mendapatkan pendampingan dari orang tua
dalam belajar karena jauh dari guru secara tempat. Hasil penelitian menyebutkan bahwa orang tua
dapat meningkatkan kedekatan antara anak dalam proses pembelajaran selain itu juga bisa meilhat
perkembangan anak selama proses pembelajaran secara daring. Inovasi dalam pembelajaran daring
yaitu dengan membuat rencana pembelajaran semenarik mungkin bagi siswa. Hal ini agar siswa
memiliki rasa ingin tahu yang lebih dalam proses pembelajaran.

Simpulan

Karakter merupakan aspek paling penting dalam pembentukan jati diri seseorang. Dalam
masa pandemi sekarang ini, karakter tetap muncul dalam pembelajaran karena menjadi bagian yang
tidak terpisahkan satu sama lain. Metode pembelajaran yang digunakan harus menyesuaikan
dengan kondisi siswa dalam memperoleh pembelajaran selama pandemic. Untuk itu perlu adanya
evaluasi implementasi karakter dilakukan dengan cara melakukan komunikasi secara berkelanjutan
dengan orang, lembar penilaian dalam proses pembelajaran daring, laporan hasil kerja siswa dalam
pembelajaran daring. Faktor penentu dari pengimplemasian karakter anak dalam pembealajran
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|
daring adalah keteladanan guru dan jalinan komunikasi yang efektif dengan orang tua dalam
pembelajaran daring selama pandemi.
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